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ABSTRAK

Struktur baja merupakan salah satu pilihan sistem rangka untuk membangun suatu gedung
bertingkat. Keuntungan penggunaan baja adalah pengerjaannya tidak bergantung pada iklim dan
mutunya terkontrol. Struktur kantilever merupakan balok yang salah satu ujungnya terdapat
tumpuan jepit dan ujung lainnya menggantung bebas. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan
dan teknologi dalam bidang teknik sipil, desain kantilever mulai berkembang dari yang awalnya
hanya mampu membuat kantilever bentang pendek, namun sekarang dapat membuat kantilever
bentang panjang. Salah satu rekayasa teknik sipil untuk mengatasi kantilever tersebut adalah dengan
menggunakan rangka batang baja. Pada skripsi ini, dilakukan analisis gedung baja tiga lantai dengan
kantilever bentang panjang menggunakan rangka batang Pratt (Model 1), Modified Warren (Model
2), dan K-Truss (Model 3). Berdasarkan hasil analisis respons spektrum, defleksi vertikal terkecil
pada kantilever terjadi di model 3, sedangkan model 1 lebih besar 7,59% dan model 2 lebih besar
0,48%. Berat struktur baja kantilever terkecil terjadi di model 2, sedangkan model 1 lebih besar
8,19% dan model 3 lebih berat 12,45%. Simpangan antarlantai arah X terkecil terjadi di model 2,
sedangkan model 1 lebih besar 0,05% dan model 3 lebih besar 0,09%. Simpangan antarlantai arah
Y terkecil terjadi di model 2, sedangakan model 1 lebih besar 0,30% dan model 3 lebih besar 0,24%.
Secara keseluruhan dari hasil analisis, diperoleh bahwa model yang paling efektif dan efisien adalah
model 2. Alasannya adalah berat struktur baja kantilever model 2 adalah paling kecil dibanding
model yang lain, sehingga dari segi biaya bisa menghemat pengeluaran. Walaupun defleksi vertikal
pada model 2 bukan paling kecil, hal ini tidak menjadi masalah karena besar defleksi vertikal model
2 tidak berbeda signifikan dengan model 3 yang paling unggul yaitu hanya berbeda 0,48%.

Kata Kunci: Kantilever Bentang Panjang, Rangka Batang Baja, SRPMK
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ABSTRACT

Steel structure is one of the frame system choice to build a multi-storey building. The
advantages of using steel are the work doesn’t depend with the climate and the quality can be
controlled. Cantilever structure is a beam with fixed at one end and free at the other end. With the
development of science and technology in the field of civil engineering, cantilever design is evolving
from short span cantilver to long span cantilever. One of the civil engineering techniques to
overcome that problem is by using steel trusses. In this thesis, a three storey steel building with long
span cantilever using Pratt (Model 1), Modified Warren (Model 2), and K-Truss (Model 3) got
analyzed. Based on the results of response spectrum analysis, the smallest vertical deflection on
cantilever occurs in model 3 which model 1 is larger by 7,59% and model 2 is larger by 0,48%. The
smallest steel cantilever structure weight occurs in model 2 which model 1 is larger by 8,19% and
model 3 is larger by 12,45%. The smallest story drift at X direction occurs in model 2 which model
1 is larger by 0,05% and model 3 is larger by 0,09%. The smallest story drift in Y direction occurs
in model 2 which model 1 is larger by 0,30% and model 3 is larger by 0,24%. Overall, the most
effective and efficient model is model 2. The reason is the weight of steel cantilever structure in
model 2 is the smallest compared to other models, so it can save expenses in term of cost. Although
the vertical deflection in model 2 is not the smallest, this is not a problem because the vertical
deflection in model 2 is not significantly different from the model 3 which is only 0,48% different.

Keywords: Long Span Cantilever, Steel Truss, SMRF
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Struktur baja merupakan salah satu pilihan sistem rangka untuk membangun suatu
gedung bertingkat. Penggunaan baja dalam struktur akan memberikan banyak
keuntungan. Pemakaian baja dalam konstruksi akan mempercepat proses
konstruksi karena pengerjaannya tidak bergantung pada iklim. Selain itu, mutu baja
dapat terkontrol dengan baik karena pembuatannya dilakukan di pabrik. Dengan
mutu yang terjamin, maka bisa diperoleh kekuatan optimal saat diaplikasikan dalam
gedung.

Struktur kantilever merupakan balok yang salah satu ujungnya terdapat
tumpuan jepit dan ujung lainnya menggantung bebas. Dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam bidang teknik sipil, desain kantilever mulai
berkembang dari yang awalnya hanya mampu membuat kantilever bentang pendek,
namun sekarang dapat membuat kantilever bentang panjang. Semakin panjang
suatu kantilever, maka perlu perencaan yang matang pula. Ada beberapa rekayasa
teknik sipil untuk mengatasi masalah kantilever bentang panjang ini. Salah satunya
adalah dengan menggunakan rangka batang baja. Dengan konfigurasi rangka
batang yang tepat, maka akan diperoleh kantilever bentang panjang yang efektif

dan efisien.

1.2 Inti Permasalahan

Rangka batang memiliki berbagai macam konfigurasi. Apabila konfigurasi ini
diterapkan dalam kantilever bentang panjang, maka akan diperoleh ukuran profil
yang berbeda dan memberi hasil analisis yang berbeda pula. Oleh karena itu, dalam
skripsi ini akan dibahas bagaimana pengaruh perbedaan konfigurasi rangka batang
dalam konstruksi kantilever bentang panjang. Konfigurasi rangka batang yang akan

digunakan adalah Pratt, Modified Warren, dan K-Truss.



1-2

1.3

Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk melakukan analisis gedung baja tiga

lantai dengan kantilever bentang panjang menggunakan rangka batang Pratt,
Modified Warren, dan K-Truss.

1.4

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam skripsi ini antara lain:

1.

Konfigurasi rangka batang yang digunakan adalah Pratt, Modified Warren,
dan K-Truss.

Gedung berfungsi sebagai gedung pameran yang terdiri dari 3 lantai.
Gedung berdiri di atas tanah sedang dan berada di kota Bandung, Jawa
Barat.

Model struktur gedung akan menggunakan baja dengan mutu Fy = 250 MPa
dan Fy = 410 MPa (BJ 41).

Gedung direncanakan sesuai dengan Sistem Rangka Pemikul Momen
Khusus (SRPMK).

Profil baja yang digunakan mengikuti ketersediaan di pasar Indonesia.
Sambungan tidak dibahas dalam skripsi ini.

Analisis dilakukan dengan bantuan program ETABS.
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Gambar 1.1 Denah Lantai 1 Semua Model
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Gambar 1.3 Denah Lantai Atap Semua Model
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Gambar 1.6 Potongan 1-1 dan 6-6 Model 2



1-5

Roof

b 4 Story2

Story1

i
@
[
@
@
@

Base

AKX A Fiy A A A A

Gambar 1.7 Potongan 2-2 sampai 5-5 Model 2
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Gambar 1.8 Potongan 1-1 dan 6-6 Model 3
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Gambar 1.9 Potongan 2-2 sampai 5-5 Model 3
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Gambar 1.11 Potongan G-G Semua Model
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Gambar 1.12 Potongan B-B sampai E-E Semua Model
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Gambar 1.15 Tampak 3D Model 1
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Gambar 1.16 Tampak 3D Model 2

Gambar 1.17 Tampak 3D Model 3

Metode Penulisan

1.5

Metode penulisan dalam skripsi ini antara lain:

1. Studi literatur
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Melakukan kajian dari beberapa literatur untuk mendapatkan konsep-
konsep yang diperlukan dalam mendukung analisis yang dilakukan.
Sumber-sumber penulisan diperoleh dari dari buku, jurnal, artikel dan

tulisan di internet yang tercantum pada daftar pustaka.

. Studi analisis

Program yang digunakan adalah ETABS, SAP2000, Microsoft Excel, dan
Mathcad.





